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ABSTRACT

This study aims to analyze the strategies implemented by teachers at Tadika Al-
Fikh Orchard Malaysia in developing children's worship habits at an early age. Early
childhood is a critical period for character formation, including the internalization of
religious values. However, in practice, teachers face various challenges such as
children's short attention span, differences in family backgrounds, and limited time
in learning activities. This research employed a qualitative approach with a field
research design. Data were collected through observation, interviews, and
documentation involving teachers and students at Tadika Al-Fikh Orchard. The data
were analyzed using qualitative data analysis techniques, including data reduction,
data display, and conclusion drawing. The results show that teachers apply several
strategies, namely role modeling, habituation of worship practices, and motivational
reinforcement. Role modeling by teachers becomes the most influential factor, as
children tend to imitate behaviors observed in their environment. In addition,
consistent habituation and a supportive religious environment contribute
significantly to the development of children’s worship habits. Collaboration between
teachers and parents also plays an important role in ensuring continuity between
school and home environments. Despite several challenges, such as differences in
children’s characteristics and family backgrounds, the implementation of appropriate
and engaging strategies can effectively foster children's religious habits. This study
contributes to the development of early childhood religious education by
emphasizing the importance of integrated and consistent strategies in shaping
children's spiritual character.

Keywords: early childhood, religious education, teacher strategy, worship habits

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh guru di
Tadika Al-Fikh Orchard Malaysia dalam membentuk kebiasaan ibadah pada anak
usia dini. Pendidikan pada masa anak usia dini merupakan fase penting dalam
pembentukan karakter, termasuk penanaman nilai-nilai keagamaan. Namun, dalam
praktiknya terdapat berbagai kendala seperti rentang perhatian anak yang pendek,
perbedaan latar belakang keluarga, serta keterbatasan waktu dalam kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru dan peserta didik
di Tadika Al-Fikh Orchard. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru menerapkan strategi keteladanan, pembiasaan ibadah secara rutin, serta
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pemberian motivasi. Keteladanan guru menjadi faktor yang paling dominan karena
anak cenderung meniru perilaku yang diamati. Selain itu, pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten serta lingkungan pendidikan yang religius turut
mendukung terbentuknya kebiasaan ibadah pada anak. Kerja sama antara guru dan
orang tua juga menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan pembiasaan
ibadah di lingkungan rumah. Meskipun terdapat berbagai kendala, penerapan
strategi yang tepat dan menyenangkan terbukti mampu membentuk kebiasaan

ibadah pada anak secara efektif.

Kata Kunci: anak usia dini, kebiasaan ibadah, pendidikan agama, strategi guru

A.Pendahuluan

Pendidikan anak wusia dini
merupakan fondasi penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian
anak. Pada fase ini, anak berada pada
masa golden age, yaitu periode
perkembangan yang sangat pesat,
sehingga anak lebih mudah menyerap
nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual
melalui berbagai pengalaman belajar
yang diberikan (Hasibuan, 2025;
Salsabila, 2026). Oleh karena itu,
pendidikan pada tahap ini tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga pada pembentukan karakter,
nilai-nilai

termasuk  penanaman

keagamaan melalui pembiasaan
ibadah dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks masyarakat

muslim, pembentukan kebiasaan
ibadah sejak dini menjadi bagian
penting dalam proses pendidikan
anak. Anak sebagai amanah dari Allah
SWT memerlukan bimbingan,
perhatian, serta pendidikan yang tepat

agar tumbuh menjadi pribadi yang

berakhlak mulia. Peran keluarga
sebagai lingkungan pertama sangat
menentukan, namun dalam kondisi
masyarakat modern dengan berbagai
kesibukan orang tua, peran lembaga
pendidikan dan guru menjadi semakin
penting dalam mendukung
pembentukan kebiasaan ibadah anak
(Murniati, 2025; Nasution & Rahman,
2025). Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai pembimbing dan teladan
dalam membentuk perkembangan
spiritual anak.

Tadika Al-Fikh Orchard Malaysia
merupakan salah satu lembaga
pendidikan anak wusia dini yang
menekankan pada pembentukan nilai
keagamaan melalui pembiasaan
ibadah, seperti membaca doa harian,
pelaksanaan salat, serta penerapan
adab Islami dalam kehidupan sehari-
hari. Pembentukan kebiasaan
tersebut dilakukan melalui berbagai
strategi pembelajaran yang

disesuaikan dengan karakteristik anak
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usia dini yang cenderung belajar

melalui  bermain, meniru, serta
pengulangan. Guru dituntut untuk
mampu mengembangkan metode
yang kreatif dan inovatif agar
pembelajaran ibadah dapat
berlangsung secara menyenangkan
dan efektif (Haris & Albab, 2025; Irma,
2026).

Namun, dalam praktiknya,
pembentukan kebiasaan ibadah pada
anak tidak selalu berjalan secara
optimal. Anak usia dini memiliki
karakteristik mudah teralinkan
perhatiannya, rentang konsentrasi
yang relatif pendek, serta lebih tertarik
pada aktivitas bermain dibandingkan
kegiatan rutin seperti ibadah. Selain
itu, perbedaan latar belakang keluarga
juga menyebabkan tidak semua anak
memiliki pengalaman pembiasaan
ibadah yang sama di lingkungan
rumah. Kondisi ini menjadi tantangan
bagi guru dalam menanamkan
kebiasaan ibadah secara konsisten
dan berkelanjutan (Hotimah dkk.,
2025; Murniati, 2025).

Di sisi lain, perkembangan
globalisasi dan teknologi juga turut
memengaruhi pola perilaku anak.
Paparan media digital dan perubahan
gaya hidup keluarga dapat berdampak

pada berkurangnya pembiasaan nilai-

nilai spiritual dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan memiliki peran strategis
dalam menanamkan nilai-nilai

keagamaan sejak dini  melalui
pendekatan yang adaptif, kreatif, dan
relevan  dengan perkembangan
zaman (Irma, 2026; Mayasari dkk.,
2025).

Beberapa penelitian sebelumnya
telah membahas mengenai
pendidikan agama Islam dalam
karakter anak.

Dahlan  (2026)

menunjukkan  bahwa

pembentukan

Penelitian  Alwi
pendidikan
agama Islam  berperan dalam
membentuk  sikap religius dan
karakter anak melalui kegiatan

pembelajaran. Namun, penelitian
tersebut lebih menekankan pada
aspek implementasi  pendidikan
agama secara umum, belum secara
spesifik mengkaji strategi yang
digunakan guru dalam membentuk
kebiasaan ibadah pada anak. Oleh
karena itu, terdapat celah penelitian
(research gap) yang perlu dikaji lebih
lanjut mengenai strategi konkret yang
diterapkan guru dalam proses
pembiasaan ibadah pada anak usia
dini (Hasibuan, 2025; Neli Siti

Nuraisyah dkk., 2024).
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Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis strategi yang digunakan
guru di Tadika Al-Fikh Orchard
Malaysia dalam membentuk
kebiasaan ibadah pada anak, serta
mengidentifikasi faktor pendukung
dan kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaannya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi baik secara teoritis maupun
praktis dalam pengembangan
pembelajaran  keagamaan  pada
pendidikan anak usia dini, khususnya
dalam upaya membentuk karakter

religius sejak dini (Murniati, 2025).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research).
Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian  ini  bertujuan  untuk
memahami secara mendalam strategi
guru dalam membentuk kebiasaan
ibadah pada anak melalui proses
pembelajaran dan aktivitas
keseharian di lingkungan pendidikan.
Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai fenomena
yang terjadi secara alami di lapangan.

Penelitian kualitatif menekankan pada

pemahaman makna, proses, serta
pengalaman subjek secara holistik
melalui interaksi langsung dengan
sumber data di lapangan (Niam dkk.,
2024; Waruwu, 2024). Selain itu,
penelitian lapangan memungkinkan
peneliti mengkaji fenomena secara
kontekstual dan natural sesuai kondisi
sebenarnya tanpa manipulasi variabel
(Manurung, 2022).
Penelitian
Tadika Al-Fikh Orchard, Malaysia,
yang merupakan lembaga pendidikan

dilaksanakan di

anak usia dini dengan penekanan
pada pembentukan karakter religius
melalui pembiasaan ibadah. Subjek
penelitian dalam studi ini adalah guru
dan peserta didik di Tadika Al-Fikh
Orchard, sedangkan informan utama
penelitian adalah guru yang terlibat
langsung dalam kegiatan
pembelajaran  serta pembinaan
kebiasaan ibadah anak.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
1. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung
aktivitas  pembelajaran  serta
praktik pembiasaan ibadah yang
diterapkan oleh guru kepada anak

di lingkungan Tadika Al-Fikh
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Orchard. Melalui observasi ini

peneliti memperoleh data

mengenai bentuk kegiatan
ibadah, metode yang digunakan
guru, serta respons anak terhadap
kegiatan tersebut.

2. Wawancara dilakukan secara
mendalam kepada guru,
khususnya kepada Puan Nor
Suehaini Binti Mustakim serta
beberapa guru lainnya di Tadika
Al-Fikh  Orchard. @ Wawancara
bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai strategi yang
digunakan guru dalam
menanamkan kebiasaan ibadah
pada anak, faktor pendukung dan
hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya, serta upaya
yang dilakukan untuk mengatasi
kendala yang muncul.

3. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian yang
berkaitan

dengan kegiatan

pembelajaran, program
pembiasaan ibadah, serta
dokumen pendukung lainnya yang
berkaitan aktivitas
pendidikan di Tadika Al-Fikh
Orchard.

Data yang telah terkumpul

dengan

kemudian dianalisis menggunakan

analisis data kualitatif yang meliputi

beberapa tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi dan
memfokuskan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya
data disajikan dalam bentuk deskripsi
naratif agar mudah dipahami. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil analisis terhadap
data yang diperoleh di lapangan.
Melalui tahapan tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang jelas
mengenai  strategi guru dalam
membentuk kebiasaan ibadah pada
anak di Tadika Al-Fikh Orchard
Malaysia, termasuk faktor pendukung
serta kendala yang dihadapi dalam

proses pelaksanaannya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi yang diterapkan oleh
guru di Tadika Al-Fikh Orchard
Malaysia dalam membentuk
kebiasaan ibadah pada anak
dilakukan melalui beberapa
pendekatan yang terintegrasi dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari.
Strategi tersebut tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi

keagamaan, tetapi juga menekankan
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pada praktik langsung yang dilakukan
secara berkelanjutan dalam aktivitas
sekolah. Pembentukan kebiasaan
ibadah pada anak usia dini dilakukan
melalui proses keteladanan,
pembiasaan yang konsisten, serta
pemberian motivasi kepada anak agar
mereka dapat memahami dan
menjalankan nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari.
Keteladanan guru menjadi salah
satu strategi utama yang memiliki
peran penting  dalam proses
pembentukan kebiasaan ibadah pada
anak. Guru tidak hanya memberikan
penjelasan mengenai ibadah secara
teoritis, tetapi juga secara langsung
praktik ibadah
didik,  seperti

memimpin doa bersama sebelum

memperlihatkan
kepada peserta

kegiatan pembelajaran dimulai,
melaksanakan salat berjamaah, serta
menampilkan sikap sopan santun dan
adab Islami dalam interaksi sehari-
hari. Keteladanan tersebut
memberikan pengalaman belajar yang
nyata bagi anak sehingga mereka
dapat  meniru perilaku yang
ditunjukkan oleh guru. Hal ini sejalan
dengan teori social learning yang
dikemukakan oleh Bandura yang
menyatakan bahwa anak belajar

melalui proses pengamatan dan

peniruan terhadap perilaku model
yang dianggap memiliki pengaruh
atau otoritas (Hamid dkk., 2025; Novia
& Listiana, 2023). Selain itu, dalam
konteks pendidikan anak usia dini,
guru berperan sebagai model utama
yang perilakunya akan diamati, ditiru,
dan diinternalisasi oleh anak dalam
kehidupan sehari-hari (Wahyuni &
Azwar, 2022). Dalam
pendidikan anak usia dini, guru

konteks

menjadi figur yang sangat
berpengaruh karena anak cenderung
menjadikan guru sebagai contoh
perilaku yang patut ditiru. Oleh karena
itu, sikap dan perilaku religius yang
ditunjukkan oleh guru dapat menjadi
faktor penting dalam membentuk
kebiasaan ibadah pada anak.

Selain keteladanan, pembiasaan
ibadah secara rutin juga menjadi
strategi yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan
pada anak. Di Tadika Al-Fikh Orchard,
pembiasaan  tersebut  dilakukan
melalui kegiatan membaca doa
harian, pelaksanaan salat berjamaah,
serta penerapan adab Islami dalam
berbagai aktivitas sehari-hari  di
sekolah. Kegiatan pembiasaan yang
dilakukan secara berulang membantu
anak untuk memahami  serta

menginternalisasi nilai-nilai ibadah
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sehingga menjadi bagian dari

kebiasaan mereka. Proses
pengulangan ini juga berperan dalam
membentuk  sikap  disiplin  dan
tanggung jawab pada anak. Wiharti &
Hanif (2025) menunjukkan bahwa
pembiasaan ibadah yang dilakukan
secara konsisten dapat meningkatkan
karakter disiplin serta kesadaran
religius peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa pembiasaan
yang dilakukan secara terencana dan
berkelanjutan memiliki kontribusi yang
besar dalam pembentukan karakter
religius pada anak usia dini.

Strategi lain yang diterapkan
oleh guru adalah pemberian motivasi
kepada anak agar mereka lebih
bersemangat dalam melaksanakan
ibadah. Motivasi diberikan dalam
bentuk pujian, penghargaan, serta
dorongan secara verbal ketika anak
melaksanakan kegiatan ibadah
dengan baik. Pemberian motivasi ini
bertujuan untuk menumbuhkan rasa
percaya diri serta meningkatkan minat
anak dalam melaksanakan ibadah.
Farida & Mulyani (2025) menjelaskan
bahwa motivasi yang diberikan oleh
guru dapat meningkatkan kesadaran
spiritual anak serta mendorong
mereka untuk melakukan ibadah
secara sukarela. Dengan adanya

motivasi yang positif, anak akan
merasa dihargai dan terdorong untuk
mengulangi perilaku ibadah tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembentukan kebiasaan
ibadah pada anak di Tadika Al-Fikh
Orchard Malaysia. Salah satu faktor
yang paling berpengaruh adalah
keteladanan guru. Guru yang
menunjukkan perilaku religius secara
konsisten dapat memberikan contoh
nyata bagi peserta didik dalam
ibadah. Azhar &
Subando (2025) menyatakan bahwa

menjalankan

keteladanan guru memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
pembentukan karakter serta perilaku
disiplin pada anak. Selain itu,
pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten juga menjadi faktor penting
dalam membentuk kebiasaan ibadah.
Pengulangan kegiatan ibadah yang
dilakukan secara teratur membantu
anak untuk memahami  serta
mengingat kegiatan ibadah dengan
lebih baik sehingga mereka dapat
melaksanakannya secara spontan
tanpa merasa terpaksa.

Lingkungan pendidikan yang
religius juga menjadi faktor yang
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mendukung pembentukan kebiasaan
ibadah pada anak. Suasana sekolah
yang mendukung nilai-nilai
keagamaan, seperti adanya jadwal
kegiatan ibadah, pembelajaran nilai
moral, serta budaya religius di
lingkungan sekolah, dapat
memperkuat proses internalisasi nilai-
nilai keagamaan pada anak. Rahmah
& Prasetyo (2022) menjelaskan
bahwa lingkungan pendidikan yang
religius mampu menciptakan budaya
spiritual yang mendukung
perkembangan karakter anak. Selain
itu, dukungan dari keluarga juga
memiliki peran yang sangat penting
dalam  pembentukan  kebiasaan
ibadah pada anak. Anak yang
mendapatkan dukungan dari orang
tua cenderung lebih mudah
menerapkan kebiasaan ibadah yang
dipelajari di sekolah dalam kehidupan
sehari-hari. Putri & Harfiani (2025)
menyatakan bahwa keterlibatan orang
tua dalam pendidikan agama anak
sangat berpengaruh terhadap
pembentukan karakter religius.
Meskipun berbagai strategi telah
diterapkan, proses pembentukan
kebiasaan ibadah pada anak tidak
terlepas dari berbagai kendala yang
dihadapi oleh guru. Salah satu

kendala utama adalah perbedaan

latar belakang keluarga anak. Tidak
semua anak memiliki pengalaman
pembiasaan ibadah yang sama di
lingkungan rumah sehingga tingkat
pemahaman dan motivasi mereka
dalam melaksanakan ibadah juga
berbeda. Selain itu, karakteristik anak
usia dini yang masih berada pada
tahap perkembangan juga menjadi
tantangan tersendiri bagi guru. Anak
cenderung memiliki rentang perhatian
yang relatif pendek dan lebih tertarik
pada aktivitas bermain dibandingkan
kegiatan yang bersifat rutin seperti
ibadah. Kendala lain yang dihadapi
adalah keterbatasan waktu
pembelajaran di sekolah karena guru
harus membagi waktu antara kegiatan
akademik dan kegiatan pembiasaan
ibadah. (Harahap & Harahap, 2025)
menyatakan bahwa penggunaan
metode pembelajaran yang kurang
sesuai dengan karakteristik anak
dapat menjadi hambatan dalam
menanamkan kebiasaan ibadah. Oleh
karena itu, guru perlu menggunakan
pendekatan yang kreatif dan
menyenangkan agar anak lebih
tertarik dalam mengikuti kegiatan
ibadah.

Untuk mengatasi
tersebut, guru di Tadika Al-Fikh
Orchard menerapkan berbagai upaya

kendala
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seperti penggunaan metode
pembelajaran berbasis permainan,
pendekatan bertahap dalam
mengajarkan praktik ibadah, serta
menjalin kerja sama dengan orang tua
agar pembiasaan ibadah dapat terus
dilaksanakan di lingkungan keluarga.
Kolaborasi antara sekolah dan
keluarga menjadi faktor penting dalam
menjaga konsistensi pembiasaan
ibadah sehingga nilai-nilai keagamaan
yang ditanamkan di sekolah dapat
terus diperkuat dalam kehidupan

sehari-hari anak.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa strategi
guru di Tadika Al-Fikh Orchard
Malaysia dalam membentuk
kebiasaan ibadah pada anak
dilakukan secara terintegrasi dan
berkelanjutan melalui keteladanan,
pembiasaan rutin, dan pemberian
motivasi. Keteladanan guru menjadi
faktor utama karena anak cenderung
meniru  perilaku yang diamati,
sedangkan pembiasaan yang
konsisten berperan dalam membentuk
karakter disiplin dan religius.

Keberhasilan pembentukan
kebiasaan ibadah juga dipengaruhi

oleh lingkungan pendidikan yang

religius serta dukungan orang tua,
sehingga sinergi antara sekolah dan

keluarga menjadi kunci dalam

menjaga konsistensi pembiasaan.
Namun, proses ini masih menghadapi
kendala seperti perbedaan latar
belakang keluarga, karakteristik anak
usia dini, dan keterbatasan waktu
pembelajaran.

Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang kreatif,

adaptif, dan sesuai dengan

perkembangan anak, serta
peningkatan kerja sama antara guru
dan orang tua agar pembiasaan
ibadah dapat berlangsung secara
optimal dan berkelanjutan.
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